
Proximal: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 

ISSN 26158132 (cetak) 

ISSN 26157667 (online) 

   Halaman 120 dari 131 

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2716     Volume 6 Nomor 2, Tahun 2023 

ANALISIS KEMAMPUAN MAHASISWA CALON GURU 
MATEMATIKA DALAM MENYUSUN KEGIATAN 
PEMBELAJARAN PADA MODUL AJAR BERBASIS 
KURIKULUM MERDEKA 
Ika Nuraini1, Hepsi Nindiasari2 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa1,2 
Email: ainiikanur173@gmail.com1, Hepsinindiasari@untirta.ac.id2 

 

Corresponding Author: Ika Nuraini Email: ainiikanur173@gmail.com 

Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa calon guru matematika 

dalam menyusun kegiatan pembelajaran pada modul ajar berbasis kurikulum merdeka. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Tahapan yang dilakukan dengan meminta dokumen modul ajar 

mahaiswa, kemudian dilakukan telaah. Selanjutnya dilakukan analisis data dan penarikan kesimpulan dari semua 

pengumpulan data yang dilakukan. Subjek penelitian ditujukan kepada lima mahasiswa pendidikan Matematika 

Untirta yang mengampu mata kuliah PPLK, yang mendapatkan penempatan sekolah yang sudah menerapkan 

kurikulum merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran yang diambil dari modul ajar berbasis kurikulum merdeka dinyatakan baik atau sudah mampu 

dalam menyusun kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dirancang meliputi kegiatan awal, inti dan 

akhir. 

Kata Kunci: Kegiatan Pembelajaran, Modul Ajar, Kurikulum Merdeka. 

Abstract. The research aims to determine how the ability of prospective mathematics teacher in compiling 

learning activities in teaching modules based on the independent curriculum. The research method used is 

descriptive qualitative research. The stages are carried out by requesting student teaching module documents, 

then a review is carried out. Furthermore, data analysis and conclusions were drawn from all data collection 

carried out. The research subjects were addressed to five Untirta Mathematics education students who taught 

PPLK courses, who received school placements that had implemented an independent curriculum. The results 

showed that the ability of students to compile learning activities taken from independent curriculum-based 

teaching modules was declared good or already capable of compiling learning activities. The learning activities 

designed include beginning, core and end activities. 

Keywords: Learning activities, Teaching Modules, Independent Curriculum. 

 Pendahuluan 

Matematika adalah the queen of science, yang menjadi landasan untuk memecahkan 

berbagai masalah disemua bidang ilmu. Oleh karena itu, siswa diwajibkan untuk memiliki 

kemampuan menguasai matematika dengan sistematis mulai dai konsep dasar hingga konsep 

yang rumit. Hingga kini, sebagian siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran 

yang sulit (Said, 2021). Akibatnya, banyak siswa menjadi tidak tertarik dengan mata pelajaran 

matematika dan bahkan menganggapnya sebagai hal yang harus dihindari (Kholil & Zulfiani, 

2020). Hal ini siswa membutuhkan figur yang mampu merubah mindset mereka bahwa 

matematika tidak seperti apa yang mereka pikirkan. Didukung dengan pendapat Dirgantoro, 

(2018) bahwa kemampuan guru matematika berpengaruh terhadap kemampuan matematika 

siswa. 

Keahlian guru dalam menyampaikan pelajaran menjadi jalan keluar untuk menciptakan 

proses belajar matematika yang mengasyikkan. Bukan hanya guru, melainkan calon guru 
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perlu melatih kemampuannya dalam menyampaikan materi yang baik. Karena menurut 

Sumartini, (2020) menunjukkan calon guru matematika percaya bahwa ia memiliki 

pemahaman yang kuat, tetapi merasa tidak yakin apakah ia dapat mengajar materi dengan 

efektif kepada siswa, sehingga kurangnya keyakinan ini berdampak pada pelaksanaan 

pembelajaran yang terjadi. Selain itu, yang perlu diketahui dan dimiliki sebagai seorang guru 

dan calon guru adalah tugas pokok sebagai pendidik. Tanggung jawab utama seorang 

pengajar adalah tidak hanya mengajar, melainkan juga mendidik dan membimbing siswa serta 

mampu menyusun perangkat pembelajaran (Rindayati et al., 2022). Namun berdasarkan 

penelitian Setiani, (2020) menjelaskan bahwa salah satu kesulitan mahasiswa calon guru 

adalah menyusun perangkat ajar. 

Perangkat pembelajaran merupakan alat yang amatlah krusial dalam pelaksanaan proses 

belajar-mengajar karena berpengaruh besar terhadap tujuan yang ingin dicapai (M et al., 

2019). Namun mempersiapkan perangkat ajar yang mampu memberikan feedback yang baik 

terhadap pelaksanaan membutuhkan penyesuaian dengan berbagai aspek. Selain 

menyesuiakan dengan kebutuhan peserta didik, perangkat pembelajaran juga perlu 

disesuaikan dengan kurikulum (Manalu et al., 2022).  

Kurikulum dan pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat dan saling mempengaruhi 

(Suparman, 2020). Kurikulum pada dasarnya berperan sebagai panduan atau referensi. 

Kurikulum ialah satu set perancangan pembelajaran yang memuat isi serta materi ajar yang 

teratur, terprogramkan, dan diproses dengan teliti (Khoirurrijal et al., 2022). Namun di 

Indonesia telah mengalami banyak perubahan kurikulum. Selama periode pandemi 2021 

hingga 2022, Kemendikbudristek menerapkan kebijakan perubahan kurikulum yang terbaru 

adalah kurikulum merdeka (Rahimah, 2022). 

Program baru Kemendikbud yang dikenal dengan Kurikulum Merdeka telah 

diperkenalkan oleh Nadiem Makarim. Program ini sebelumnya telah dilaksanakan di sekolah 

Cikal oleh PT Cikal (Maulida, 2022). Pemerintah mencetuskan salah satu kebijakan 

kurikulum merdeka yaitu perubahan RPP menjadi modul ajar (Vhalery et al., 2022). 

Modul ajar adalah naskah yang memuat berbagai macam perencanaan pembelajaran 

seperti tujuan, media, dan tahapan pembelajaran, serta penilaian berbasis alur tujuan 

pembelajaran (KemendikbudRI, 2021). Modul ajar memiliki komponen yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan perencanaan belajar pada kurikulum sebelumnya. Menurut Maulida, 

(2022) dan Rahimah, (2022) modul ajar terdiri dari tiga komponen yang diantaranya 

komponen informasi umum, inti dan lampiran. Ketiga komponen tersebut didalamnya 

memiliki subkomponen masing-masing. Salah satu sub komponen inti yaitu kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran adalah tahapan-tahapan yang akan dilakukan selama proses 

pembelajaran. Kegiatan ini merupakan sebuah proses pengiriman informasi atau materi yang 

melibatkan interaksi antara guru dengan siswa, dengan keterkaitan timbal balik di antara 

keduanya untuk mencapai sasaran tertentu (Faradila & Aimah, 2018). Sehingga dalam hal ini 

guru atau calon guru sebagai pengajar diperlukan untuk menyusun kegiatan dengan 

menyesuaikan karakter dan kebutuhan belajar siswa, serta dapat mengikuti kurikulum yang 

berlaku. Dalam kurikulum merdeka, kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam modul sesuai 

dengan prinsip-prinsip dan evaluasi pembelajaran (Ardianti & Amalia, 2022). Kegiatan 

pembelajaran juga perlu kesinambungan dengan fase ajar siswa (Maulida, 2022). Maka guru 

masih dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar (Nengsi, 2021). 

Sedangkan hasil observasi awal yang dilakukan kepada mahasiswa calon guru 

matematika diperoleh bahwa mereka hanya mengetahui perubahan kurikulum menjadi 

kurikulum merdeka. Namun untuk komponen dan penyusunan kegiatan pembelajaran dengan 

berbasis kurikulum merdeka masih kurang informasi. Sejalan dengan pendapat Rindayati et 
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al., (2022) menjelaskan bahwa masih banyak calon guru yang kesulitan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran yang menyesuaikan dengan kurikulum merdeka.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ini Analisis Kemampuan Mahasiswa Calon Guru Matematika dalam Menyusun 

Kegiatan Pembelajaran Pada Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka. 

 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang didasarkan pada paham pasca-positivisme dan bersifat 

naturalistik karena mengumpulkan data dari lingkungan yang alamiah (Siyoto & Sodik, 

2015). Anggito & Setiawan, (2018) juga menjelaskan penelitian kualitatif merupakan suatu 

proses pengumpulan informasi atau data pada suatu konteks atau lingkungan alami dengan 

tujuan untuk menginterpretasi fenomena yang terjadi. Dalam jenis penelitian ini, peneliti 

dianggap sebagai instrumen utama yang digunakan. 

Metode yang dipakai untuk menentukan subjek (sampel) penelitian ini ialah non-

random sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono, (2022) dalam 

karyanya yang berjudul "Metode Penelitian Kualitatif," purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memperhitungkan karakteristik data yang akan diteliti. 

Subjek penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa matematika Untirta semester 7 

angkatan 2019, yang mengampu mata kuliah PPLK. Dengan kriteria yang mendapatkan 

penempatan sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka, yakni dengan jumlah 5 

mahasiswa. Dua guru Matematika dari SMPN 3 Kota Serang dan SMPN 5 Satu Atap 

Gunungkencana, juga sebagai subjek penelitian. Dengan waktu penelitian dari bulan Maret 

sampai dengan April 2023. 

Prosedur penelitian yang dilakukan melalui tiga tahapan, yakni (1) tahap persiapan. 

Tahap persiapan dengan melakukan observasi, menentukan sumber data, menyusun instrumen 

dan validasi instrumen. (2) Tahap pelaksanaan, dengan melakukan penelitian kepada 

mahasiswa, dilanjut dengan telaah dokumen mahasiswa, dan terakhir wawancara kepada guru. 

(3) Tahap analisis data atau penarikan kesimpulan, semua bahan pengumpulan data yang telah 

terkumpul dilakukan analisis sehingga dapat menghasilkan kesimpulan mengenai penelitian 

ini. 

Instrumen yang digunakan meliputi instrument wawancara, instrumen observasi dan 

instrumen dokumentasi. Instrumen wawancara dilakukan kepada guru matematika untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menyusun kegiatan pembelajaran. 

Instrumen observasi digunakan sebagai panduan dalam menganalisis kegiatan pembelajaran 

pada modul ajar. sedangkan instrumen dokumentasi berupa dokumen modul ajar mahasiswa, 

foto hasil telaah dan bentuk lainnya yang diperoleh selama penelitian.  

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan kepada lima mahasiswa yaitu subjek R1, R2, R3, R4, dan R5. 

Berikut hasil analisis kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh kelima subjek berdasarkan 

pedoman telaah kegiatan pembelajaran: 

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2716


Proximal: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 

ISSN 26158132 (cetak) 

ISSN 26157667 (online) 

   Halaman 123 dari 131 

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2716     Volume 6 Nomor 2, Tahun 2023 

 

Gambar 1 Pendahuluan R1 

Kegiatan pendahuluan yang disusun R1 dinyatakan baik, karena sebagian besar memuat 

aspek penilaian. Berawal dari salam, do’a, lalu mengkondisikan peserta didik, seperti yang 

tertera pada Gambar 4.42 bagian orientasi. Penyampaian apersepsi, motivasi, tujuan dan 

kegiatan dituliskan dengan jelas. Namun kekurangannya pada praktik mengajar R1, rencana 

kegiatan tidak menyampaikannya dengan jelas. Pertanyaan pemantik yang tertulis dalam 

modul juga tidak diterapkan dalam pebelajaran.   

 

Gambar 2 Kegiatan Inti R1 

R1 dinyatakan cukup mampu dalam menyusun kegiatan inti, hanya saja masih terdapat 

beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran yaitu tidak sistematis pada tingkat 

berpikirnya. Kemudian pada Gambar 2 hanya menggambarkan interaksi dua arah yaitu 

interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antar siswa, sedangkan interaksi siswa 

dengan media ajar belum terlihat. Materi yang diajarkan juga belum secara keseluruhan 

menerapkan aspek HOTS. Selebihnya pada kegiatan inti mampu mengimplementasikan 

pembelajaran interaktif dengan menggunakan video pembelajaran, mampu memberikan siwa 

kesempatan untuk analisis, berpikir, dan menyelesaikan permasalahan, serta  pembelajaran 

yang kolaboratif dengan membentuk kelompok diskusi. 

 
Gambar 3 Penutup R1 

Kegiatan penutup yang direncanakan oleh R1 masih kurang dari kriteria penilaian. 

Gambar 3 menunjukkan yang dilakukan R1 adalah memberikan apresiasi, tindak lanjut 

kegiatan berikutnya, dan salam. Namun hal-hal yang penting untuk menutup pembelajaran 

tidak diterapkan, seperti menyampaikan kesimpulan, refleksi, dan evaluasi.  
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Gambar 4 Pendahuluan R2 

Gambar 4 merupakan kegiatan pendahuluan yang dirancang subjek R2. Kegiatan 

tersebut tergolong baik, karena semua aspek penilaian termuat dalam kegiatan. Aspek yang 

termuat meliputi kegiatan religius (salam dan do’a), mengecek kehadiran, menyampaikan 

apersepsi, tujuan, motivasi dan kegiatan yang akan dilakukan, serta pada poin kelima juga 

termuat pertanyaan pemantik. 

 
Gambar 5 Kegiatan Inti R2 

Kegiatan inti yang disusun oleh R2 tergolong baik. Langkah-langkah kegiatan sesuai 

dengan model pembelajaran yang digunakan. Fase pemberian rangsangan menuntun siswa 

untuk berpikir. Fase identifikasi masalah, pengumpulan data, dan pengolahan data 

menunjukkan pembelajaran yang menimbulkan interaksi multi arah. Fase pembuktian 

menjadikan pembelajaran secara kolaborasi dan memberikan siswa untuk mampu dalam 

menyelesaikan masalah. Serta fase menarik kesimpulan memberikan kesempatan siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. Selain itu, kegiatan sudah mampu menerapkan pembelajaran 

Hots, lingkup materi jelas, dan profil pelajar pancasila tercantum dalam tahapan 

pembelajaran. 

 
Gambar 6 Penutup R2 

Kegiatan penutup R2 mampu menerapkan semua unsur penilaian, dari mulai 

menyampaikan evaluasi dengan mengajukan pertanyaan dari siswa. Kemudian melakukan 

refleksi, kesimpulan, dan menyampaikan tindak lanjut untuk kegiatan berikutnya. Namun 

belum tertulis kegiatan religius untuk menutup pembelajaran semperti berdo’a dan salam 

penutup. 
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Gambar 7 Pendahuluan R3 

Kegiatan pendahuluan yang dirancang R3 sudah baik. Kegiatan yang terencana dalam 

modul sebagian besar memuat unsur penilaian, dari salam, berdoa, memeriksa kehadiran 

siswa, menyampaikan rencana, tujuan, dan menyampaikan pertanyaan pemantik. Pada 

kegiatan ini juga direncanakan untuk pengamatan video, dan pembagian kelompok. Namun 

kekurangannya belum menyampaikan aspek motivasi dalam kegiatan pendahuluan. Poin 

kelima juga menggambarkan interaksi yang terjadi hanya dua arah yaitu antar siswa, siswa 

dengan guru, tanpa ada interaksi dengan media.  

 

Gambar 8 Kegiatan Inti R3 

Gambar 8 kegiatan inti yang dirancang R3, sebagian besar kegiatan memuat 

keterampilan abad 21 yang meliputi critical thinking, creativity, communication, dan 

collaboration. Materi yang digunakan dengan mengaplikasikan kehidupan sehari-hari. Fase 

yang diterapkan sesuai dengan model pembelajaran PBL. Fase tersebut juga memberikan 

peluang kepada siswa untuk berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan, serta 

menyediakan ruang untuk melakukan kegiatan secara kolaborasi dan menyampaikan hasil 

kolaborasi kepada teman-temannya.  

 

Gambar 9 Penutup R3 

Kegiatan penutup yang direncanakan oleh R3 sudah baik. Semua unsur penilaian 

termuat dalam kegiatan. Baik dalam menyampaikan kesimpulan, refleksi, tindak lanjut 

kegiatan, dan salam penutup.   
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Gambar 10 Pendahuluan R4 

Secara keseluruhan kegiatan pendahuluan yang direncanakan subjek R4 cukup baik. 

sebagian besar aspek penilaian termuat dalam kegiatan, hanya saja penyampaian motivasi dan 

apersepsi belum ada. Sedangkan untuk aktivitas yang memuat dalam pendahuluan R4 

meliputi: aktivitas berdoa, pemeriksaan kehadiran siswa, menyampaikan rencana kegiatan, 

tujuan dan teknik penilaian. 

 
Gambar 11 Kegiatan Inti R4 

Kegiatan inti R4 secara keseluruhan sudah baik. Sintak yang digunakan sesuai dengan 

model pembelajaran dan diterapkan secara jelas. Pembelajaran yang diciptakan merupakan 

pembelajaran interaktif dengan melalui video pembelajaran. Gambar 10 poin satu, Gambar 11 

poin 2, 3, dan 6, serta Gambar 12 poin satu, menunjukkan pembelajaran sudah menerapkan 

profil pelajar pancasila. Sebagian besar pembelajaran mengintegrasikan 4C, dan semua aspek 

penilaian sudah mampu diaplikasikan kedalam pembelajaran. Hanya terdapat satu yang masih 

kurang yaitu interaksi yang terjadi hanya dua arah.  

 

Gambar 12 Penutup R4 

Sama dengan kegiatan pendahuluan dan inti yang disusun oleh R4, kegiatan 

pendahuluan subjek ini juga tergolong baik. Semua unsur penilaian ada dalam aktivitas, 

seperti melakukan refleksi pada poin satu, poin berikutnya ada menarik kesimpulan, 

menyampaikan kendala selama pembelajaran, dan diakhiri dengan apersepsi, serta berdoa. 
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Gambar 13 Pendahuluan R5 

Kegiatan pembelajaran yang disusun oleh R5 sebagian besar memuat unsur penilaian. 

Kegiatan memuat pendahuluan, inti dan penutup. Pada Gambar 13 kegiatan pendahuluan 

sudah memuat semua aspek yang dinilai, seperti salam, doa, memeriksa kehadiran sekaligus 

mengkondisikan siswa, apersepsi, motivasi, menyampaikan tujuan dan rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Dalam kegiatan pendahuluan juga R5 menerapkan ice breaking.  

 

 

Gambar 14 Kegiatan Inti R5 

Kegiatan inti yang disusun R2 memperoleh penilaian yang baik. Aktivitas yang 

dilakukan dalam pembelajaran memuat dimensi profil pelajar pancasila. Tahapan-tahapan 

yang dilakukan sesuai dengan model pembelajaran discovery learning. Pembelajaran yang 

tercipta yakni pembelajaran interaktif dengan menerapkan video pembelajaran sebagai fase 

pemberian rangsangan dan sebagai penutup penguatan materi. Gambar 14 fase stimulation 

poin satu membuktikan bahwa pembelajaran dilakukan interaksi multi arah, bukan hanya 

antar siswa dan guru melainkan siswa diminta untuk menaggapi permasalahan yang ada 

dalam video. Aktivitas yang diterapkan mampu memberikan siswa untuk belajar secara 

kolaborasi, dan memberikan siswa untuk berpikir, analisis dan menyelesaikan masalah.   
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Gambar 15 Penutup R5 

Kegiatan penutup R5 dinyatakan baik, karena memuat semua unsur penilaian. 

Menerapkan video sebagai penguatan materi, dilanjut dengan menyampaikan refleksi 

kesimpulan, tindak lanjut kegiatan, dan salam penutup. 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh lima subjek 

penelitian, memperoleh nilai rata-rata yang baik dari empat subjek tergolong baik dan satu 

subjek tergolong cukup. Terlihat pada kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup 

mampu dirancang secara jelas dan sistematis. Menurut kebijakan Permendikbud Nomor 24 

Tahun 2016 tentang standar pendidikan dasar dan menengah, proses belajar-mengajar 

mencakup tiga tahapan yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Kegiatan awal merupakan tahap 

awal dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk memacu semangat dan memfokuskan 

perhatian siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar (Taqwim et al., 2020). Maka 

diperlukan pemicu rasa senang siswa dalam belajar, seperti melakukan ice breaking diawal 

pembelajaran. Rasa senang yang dirasakan oleh siswa dalam proses pembelajaran dapat 

menunjukkan hubungan yang erat dengan guru. Oleh karena itu, dengan merasa senang, 

mereka akan meningkatkan keyakinan diri dan menjadi lebih aktif dalam belajar (Fauzan & 

Aripin, 2019). 

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran diperlukan untuk menerapkan aktivitas yang 

terintegrasi dengan keterampilan 4C/Hots. Menurut Ardianti & Amalia, (2022) menjelaskan 

bahwa yang diharapkan siswa memiliki kemampuan 4C yang meliputi kemampuan berpikir 

kritis, berkomunikasi, bekerja sama, dan berkreasi sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 

berbagai situasi. Menunjang hal tersebut diperlukan media atau video pembelajaran untuk 

mengantarkan siswa mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pendapat Yulianto et al., (2022) 

mengungkapkan bahwa dengan pemanfaatan video edukasi telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar, serta dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan matematika. Namun tidak terlepas dari hal itu, bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan kurikulum merdeka diperlukan mengaitkan 

materi yang diajarkan dengan profil pelajar pancasila (Ardianti & Amalia, 2022). 

Sedangkan kegiatan penutup adalah kegiatan relaksasi atau pemulihan tubuh ke kondisi 

semula. Selama kegiatan ini, guru dan siswa membahas aktivitas yang telah dilakukan 

(Taqwim et al., 2020). Kegiatan akhir mencakup kegiatan yang mengemukakan ringkasan, 

refleksi, penilaian, langkah-langkah berikutnya, dan menyusun program belajar untuk 

pertemuan selanjutnya (Pohan & Dafit, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian maka implikasinya adalah tanggapan dari dua guru 

matematika yang telah melakukan telaah modul diperoleh bahwa kemampuan mahasiswa 

calon guru matematika dalam menyusun kegiatan pembelajaran pada modul ajar kurikulum 

merdeka tergolong baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yang menyatakan baik 

dalam menyusun kegiatan pembelajaran. Dengan memperoleh tanggapan yang baik dari guru 

matematika, maka dapat dijadikan pertimbangan penempatan mahasiswa untuk melaksanakan 

PPLK di SMPN 3 Kota Serang. 

Selain itu, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yakni pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan tujuan awal mengetahui kemampuan dalam menyusun modul ajar, 
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sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang mendasar dan rinci dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran dan pedoman telaah yang dibuat. Jarak pengumpulan data dengan pelaksanaan 

PPLK cukup lama sehingga banyak dari mahasiswa yang lupa dan tidak dilakukan revisi 

kembali dalam modul ajar yang disusun. 

 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis dan pembahasan yakni kemampuan 

mahasiswa calon guru matematika dalam menyusun kegiatan pembelajaran pada modul ajar 

berbasis kurikulum merdeka tergolong baik. Kegiatan pembelajaran sudah lengkap yang 

meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, serta kegiatan tersebut mampu direncanakan 

dengan baik dan jelas oleh subjek. Untuk meningkatkan kemampuan dalam menyusun 

kegiatan pembelajaran diperlukan informasi lanjut mengenai pembelajaran yang terintegrasi 

Hots dan dapat menerapkan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 
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